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ABSTRAK

Nur Arofah*, Hartalina Mufidah**, Rian Anggia Destiawan, Anas Fadli Wijaya.
2026. Identifikasi dan uji kepekaan jamur penyebab penyakit kulit golongan
dermatofita dan non dermatofita. Skripsi. Program Studi Sarjana Terapan
Teknologi Laboratorium Medis, Fakultas ilmu Kesehatan, Universitas dr. Soebandi
Jember

Penyakit kulit akibat infeksi jamur disebabkan berbagai jenis jamur, baik
dermatofita maupun non-dermatofita. Identifikasi jenis jamur diperlukan untuk
mengetahui penyebab infeksi secara spesifik, sedangkan uji kepekaan antijamur
diperlukan untuk mengetahui respons jamur terhadap obat antijamur pada pasien di
Puskesmas Kademangan Bondowoso. Penelitian menggunakan desain deskriptif
cross-sectional. Sampel penelitian sebanyak 30 pasien menggunakan random
sampling. Spesimen berupa kerokan kulit dan kuku diperiksa secara mikroskopis
menggunakan KOH 10-20%, dilanjutkan dengan kultur media Sabouraud
Dextrose Agar (SDA), identifikasi makroskopis dan mikroskopis, serta
pengelompokan jamur. Isolat yang berhasil diidentifikasi kemudian diuji
kepekaannya terhadap ketokonazol 200mg menggunakan metode difusi cakram
dengan pengukuran zona hambat. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan
distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisme
penyebab penyakit kulit didominasi oleh golongan non-dermatofita sebanyak 29
kasus (96,7%), sedangkan dermatofita ditemukan sebanyak 1 kasus (3,3%).
Candida spp. merupakan kelompok terbanyak, yaitu 22 kasus (73,3%), terdiri atas
Candida albicans sebanyak 21 kasus dan Candida sp. sebanyak 1 kasus. Hasil uji
kepekaan terhadap ketokonazol menunjukkan 22 isolat (73,3%) sensitif dan 8 isolat
(26,7%) resisten. Kepekaan terhadap ketokonazol berbeda berdasarkan kelompok
organisme, dengan Candida spp. menunjukkan kepekaan sebesar 95,5%, sedangkan
kelompok non-Candida sebesar 12,5% (Fisher’s Exact Test, p = 0,00003). Dengan
demikian, organisme penyebab penyakit kulit pada penelitian ini didominasi oleh
non-dermatofita, terutama Candida spp., dengan tingkat kepekaan terhadap
ketokonazol yang tinggi pada kelompok Candida. Hasil penelitian ini memberikan
gambaran mengenai jenis jamur dan responsnya terhadap ketokonazol pada pasien
penyakit kulit di Puskesmas Kademangan Kabupaten Bondowoso.
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